BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Laporan tersebut
disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada penggunanya sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi. Namun, dalam praktiknya masih terdapat
beberapa perusahaan yang masih melakukan praktik kecurangan laporan keuangan
sehingga dapat menyesatkan penggunanya. ACFE (2020) mencatat bahwa di tahun
2019 masih terdapat 6,7% praktik kecurangan laporan keuangan dan industri yang
paling dirugikan merupakan sektor manufaktur. Tindakan kecurangan laporan
keuangan merupakan aksi yang dilakukan secara sengaja dengan berbagai faktor

yang melatarbelakanginya.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor yang mempengaruhi kecurangan
laporan keuangan dengan pendekatan analisis fraud pentagon. Kelima elemen
fraud pentagon masing-masing diproksikan dengan financial target, ineffective
monitoring, change in auditor, directors change, dan frequent number of CEO'’s
picture sedangkan fraudulent financial statement diukur menggunakan pendekatan

f-score.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model

regresi pada penelitian ini layak untuk diteliti. Koefisien determinasi pada
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penelitian ini sebesar 0,042 yang berarti variabel independen dapat mempengaruhi
variabel dependen sebesar 4,2% dan sisanya sebesar 95,8% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
statement sedangkan untuk keempat variabel yang lain yaitu ineffective monitoring
change in auditor, director change, dan frequent number of CEO'’s picture tidak

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

5.2. Implikasi

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan hanya variabel financial target yang
mempengaruhi fraudulent financial statement. Variabel target keuangan yang
dihitung dengan menggunakan ROA memberikan pengaruh positif terhadap
fraudulent financial statement yang artinya semakin tinggi ROA yang dihasilkan
perusahaan maka semakin besar pula indikasi adanya praktik kecurangan laporan
keuangan. Hasil ini membuktikan bahwa benar adanya seperti yang disampaikan
pada teori agensi bahwa tidak semua target yang diberikan prinsipal kepada agen
mampu dicapai dan memilih tindakan kecurangan sebagai jalan keluar

permasalahan.

5.3. Keterbatasan
Keterbatasan yang terjadi dalam penelitian ini terkait dengan variabel ketiga

yakni pergantian akuntan publik. Variabel dami digunakan untuk menentukan ada
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atau tidaknya perubahan akuntan publik sehingga hanya bernilai 1 dan 0 yang
masing-masing memiliki makna ada dan tidak adanya pergantian akuntan publik.
Dalam penelitian ini perusahaan dianggap melakukan pergantian akuntan publik
apabila sifatnya voluntary (secara sukarela) dan bukan karena adanya peraturan
yang telah ditetapkan (mandatory). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak
perusahaan yang mengganti akuntan publik secara mandatory karena adanya
peraturan dari Menteri Keuangan yang kemudian diperbaharui dengan PP
N0.20/2015 pasal 11 ayat (1) yang mengatakan akuntan publik hanya dapat
melakukan audit selama 5 tahun berturut sehingga data kemungkinan menjadi

homogen.

5.4. Saran

Fraud pentagon memiliki 5 elemen dengan berbagai macam proksi. Masih
terdapat berbagai macam proksi di luar penelitian ini yang dapat dijadikan variabel
untuk penelitian selanjutnya. Setiap proksi memiliki skoring yang berbeda sehingga
memungkinkan ditemukan hasil yang berbeda. Salah satunya peneliti mengajukan
saran kepada peneliti selanjutnya untuk mengganti proksi elemen rasionalisasi

dengan proksi berbeda.

Elemen rasionalisasi diukur dengan proksi pergantian akuntan publik dan
ternyata setelah dilakukan penelitian tidak banyak perusahaan yang melakukan
pergantian akuntan publik secara voluntary. Pergantian yang dilakukan perusahaan

dalam penelitian ini bersifat mandatory sehingga tidak bisa menjadi sebuah tolok
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ukur adanya indikasi sebuah praktik kecurangan laporan keuangan. Diharapkan
dengan proksi yang berbeda dapat membuktikan bahwa elemen rasionalisasi

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.
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